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ABSTRACT 

Self-confidence is the ability of students to build positive energy that is useful for completing tasks 
or working optimally. However, the reality is that some students feel unsure of their abilities which 
results in them not doing given assignments. Students also tend to give up easily and are lazy when 
they are given problems that are more difficult than usual, the reason being they think they are 
unable to solve them. God calls every Christian teacher to develop a learning community where 
students feel cared for and able to use their abilities in the learning process. Therefore, the purpose 
of this paper is to look at the role of the teacher in developing students’ confidence in mathematics. 
The teacher's role is to pay attention to the factors that cause low student confidence and then to 
design learning strategies that suits students' needs. Teachers can develop self-concepts, 
motivation, encouragement, practice exercises, reviews, and assessments that enable students to be 
more confident in their ability to glorify God. Other suggestions for teachers are to provide 
questionnaires or interviews in advance to collect data on low student confidence rates so that 
teachers can determine the right strategy according to student needs. 
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ABSTRAK 

Kepercayaan diri atau keyakinan akan kemampuan siswa dapat membangun energi positif yang 
berguna untuk menyelesaikan tugas ataupun pekerjaan secara maksimal. Akan tetapi kenyataan 
yang didapatkan di kelas yaitu beberapa siswa merasa tidak yakin akan kemampuannya yang 
mengakibatkan siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan. Siswa juga cenderung untuk mudah 
menyerah dan malas mencoba ketika diberikan soal yang lebih sulit daripada biasanya, alasannya 
karena mereka berpikir tidak mampu untuk menyelesaikannya. Tuhan memanggil setiap guru Kristen 
untuk mampu mengembangkan kelas menjadi sebuah komunitas untuk belajar agar siswa merasa 
berada dalam lingkungan yang peduli terhadapnya sehingga siswa mampu untuk menggunakan 
kemampuan yang dimiliki dalam proses pembelajaran.   Oleh karena itu, tujuan penulisan makalah 
ini yaitu melihat peran guru dalam menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa dalam pelajaran 
matematika. Peran guru dalam menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 
yaitu dengan memperhatikan faktor penyebab rendahnya kepercayaan diri siswa dan merancang 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru dapat menumbuhkan konsep diri, 
memberikan motivasi serta dorongan, latihan soal, review dan evaluasi kepada siswa untuk lebih 
yakin akan kemampuannya untuk memuliakan Tuhan. Saran bagi guru lain yaitu sebaiknya 
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memberikan kuesioner ataupun wawancara terlebih dahulu untuk mengumpulkan data rendahnya 
kepercayaan diri siswa sehingga guru dapat menentukan strategi yang tepat sesuai kebutuhan siswa 

Kata Kunci: kepercayaan diri, peran guru, strategi 
      

      
PENDAHULUAN  

Kepercayaan diri merupakan hal penting yang perlu dimiliki oleh siswa. Percaya diri 

yang tinggi membuat siswa lebih optimis, mandiri dalam mengambil keputusan, mampu 

memotivasi diri untuk bertahan atas kesulitan yang di hadapi, dan hasil belajar yang 

diperoleh juga akan maksimal karena bertanggung jawab akan tugasnya sebagai siswa  

(Pratiwi & Laksmiwati, 2016). Selain itu, siswa yang merasa tidak yakin akan kemampuan 

yang dimiliki, sering mengeluh, mudah putus asa, serta merasa gelisah dan tidak nyaman 

setiap diberikan tugas untuk melakukan sesuatu (Monnalisza & Neviyarni , 2018).  

Bandura (dalam Anita, Karyasa, & Tika, 2013) mengatakan bahwa keyakinan diri 

dalam teori kognitif sosial diartikan sebagai kepercayaan diri yang dimiliki untuk dapat 

menyelesaikan satu tugas yang spesifik, seperti kemampuan untuk belajar ataupun 

memberikan respon. Kepercayaan diri matematika adalah penilaian akan kemampuan yang 

dimiliki untuk menyelesaikan masalah matematika dan mendorong untuk mencapai prestasi 

matematika yang lebih baik (Arifin, Trisna, & Atsnan, 2018). Kepercayaan diri dalam 

pembelajaran matematika juga dapat diartikan sebagai keyakinan akan kemampuan siswa 

untuk menyelesaikan masalah matematika yakni persepsi terhadap tugas serta pemilihan 

perilaku yang tepat, untuk menyelesaikan tugas yang diberikan (Sadewi, Sugiharto, & 

Nusantoro, 2012). Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik mampu untuk melihat 

setiap tugas yang diberikan sebagai sebuah tantangan yang harus dihadapi dan di 

selesaikan, bukan untuk dihindari (Nurfauziah, Faudziah, Nuryatin, & Mustaqimah, 2018). 

Keyakinan siswa akan kemampuan yang dimiliki akan sangat membantu  dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Akan tetapi, berdasarkan beberapa penelitian yang 

dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa keyakinan siswa akan kemampuan yang dimiliki 

masih rendah. Rendahnya kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran ditunjukkan dengan  

sikap mudah menyerah dalam menemui kesulitan selama proses pembelajaran atau pada 

saat memecahkan masalah yang diberikan ataupun ketika mendapatkan materi yang lebih 

sulit daripada biasanya (Subaidi, 2016). Hal ini mengakibatkan siswa merasa tidak memiliki 

keyakinan untuk dapat menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan   dan (Wahyuni & 

Miterianifa, 2019). Indikasi rendahnya kepercayaan diri siswa juga ditunjukkan dengan 

kondisi siswa yang tidak ingin mencoba lebih banyak soal matematika dan mudah menyerah 

pada saat mendapati soal yang lebih sulit (Novferma, 2016).  

Hal ini juga yang didapati pada saat Identifikasi masalah di salah satu sekolah di 

Magelang. Pada kegiatan pembelajaran, guru menggunakan metode problem-based 

learning. Rusman (dalam Sariningsih & Purwasih, 2017) mengatakan bahwa metode 

problem-based learning adalah salah satu metode yang dapat meningkatkan keyakinan 
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siswa akan kemampuan yang dimiliki. Permasalahan yang diberikan seharusnya mampu 

mengembangkan kemampuan matematis siswa seperti kemampuan koneksi antara 

pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. Selain itu, problem-based learning yang 

berbentuk word-problem membutuhkan interpretasi terlebih dahulu sebelum 

mengerjakannya. Metode ini memberikan ruang bagi siswa untuk melakukan koneksi antar 

ide serta mengembangkan kemampuan komunikasi, penalaran, dan keterampilan berpikir 

kritis siswa (Fitri, Munzir, & Duskri, 2017).  

Pada kegiatan belajar   mengenai penerapan nilai mutlak linear satu variabel dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa diberikan  masalah kontekstual  menghitung debit air sungai 

menggunakan konsep persamaan nilai mutlak linear satu variabel. Setelah itu, pembelajaran 

dilanjutkan dengan menggambar grafik persamaan nilai mutlak linear satu variabel. Selama 

mengerjakan tugas yang diberikan, kecenderungan siswa ialah merasa kesulitan dalam 

mengerjakan tugas tersebut.  Siswa mengatakan bahwa tugas yang diberikan terlalu sulit 

yang mengakibatkan siswa tidak mau untuk mencoba mengerjakan tugas yang diberikan. 

Selain itu,   Guru memberikan waktu sekitar 30 menit kepada setiap kelompok untuk 

mencoba memahami dan menyelesaikan masalah mengenai pertidaksamaan nilai mutlak 

Guru mengharapkan melalui tugas yang diberikan siswa mampu untuk menggunakan 

definisi dan sifat-sifat nilai mutlak linear satu variabel yang telah mereka pelajari 

sebelumnya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Akan tetapi metode yang digunakan 

kurang efektif karena siswa kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Siswa 

menunjukkan sikap yang mudah menyerah dan tidak mencoba mengerjakan tugas yang 

diberikan ketika melihat soal yang lebih sulit daripada biasanya. Masalah yang ditemukan 

pada saat identifikasi masalah menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika 

kepercayaan diri siswa masih kurang. Kurangnya percaya diri siswa dalam pelajaran 

matematika terlihat ketika diberikan soal. Hal ini ditunjukkan melalui respon siswa yang 

merasa tidak yakin akan kemampuan yang dimiliki. Hal ini mengakibatkan siswa tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan. Siswa juga cenderung untuk mudah menyerah dan malas 

mencoba ketika diberikan soal yang lebih sulit daripada biasanya, alasannya karena mereka 

berpikir tidak mampu untuk menyelesaikannya.  

Kurangnya kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 

banyak hal seperti pengaruh lingkungan yang kurang memberikan kesempatan bagi siswa 

mengekspresikan diri dan kemampuannya, sering dikucilkan ataupun diremehkan oleh 

teman, pernah merasa dihina atau dipermalukan di depan umum, serta trauma kegagalan 

yang pernah dialami dimasa lalu. Pola asuh orang tua yang terlalu membatasi anak, kurang 

memberikan perhatian, kasih sayang dan penghargaan atas pencapaian anak (Fitri, Zola, & 

Ifdil, 2018).  

Konsep diri merupakan pandangan atau suatu penilaian atas diri sendiri. Konsep diri 

penting untuk dimiliki oleh setiap siswa karena dengan adanya konsep diri yang baik maka 

siswa akan berusaha untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya 
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(Pratama & Suharnan, 2014). Siswa yang memiliki konsep diri yang positif lebih bersikap 

optimis, percaya akan kemampuan yang dimiliki, serta mampu untuk bersikap positif akan 

segala permasalahan yang dihadapi baik kegagalan sekalipun yang dihadapi (Puspitasari & 

Laksmiwati, 2012). konsep diri juga dapat menjadi penyebab kurangnya kepercayaan diri 

siswa. 

Guru dituntut untuk menyediakan pembelajaran yang mampu untuk memotivasi dan 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengeluarkan pendapat dan bertanggung jawab 

atas tugas serta tanggung jawabnya sebagai siswa (Johannes, 2016). Tuhan memanggil 

setiap guru Kristen untuk mampu mengembangkan kelas menjadi sebuah komunitas untuk 

belajar agar siswa merasa berada dalam lingkungan yang peduli terhadapnya sehingga siswa 

mampu untuk menggunakan kemampuan yang dimiliki dalam proses pembelajaran  (Van 

Brummelen, 2009). Guru Kristen seharusnya mampu untuk memberikan pengaruh, 

membimbing, memberikan inspirasi dan stimulus kepada siswa untuk lebih yakin akan 

kemampuan yang dimiliki. Guru dapat mengupayakan metode yang menimbulkan stimulus 

sehingga siswa mampu mengembangkan kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan yang 

dimiliki (Utomo, 2017). Oleh karena itu tujuan penulisan makalah ini yaitu mengkaji secara 

teoritis peran peran guru dalam menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Pentingnya Kepercayaan Diri Bagi Siswa   

 Percaya diri merupakan modal penting untuk mencapai kesuksesan dalam segala 

bidang. Rendahnya kepercayaan diri mengakibatkan seseorang menjadi lebih pesimis dan 

rasa rendah diri yang akan menguasainya (Sriyono, 2017). Percaya diri diartikan sebagai 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri untuk mencapai sebuah target, keinginan, dan 

tujuan meskipun dalam mencapainya terdapat berbagai tantangan, tetapi tetap dikerjakan 

dengan penuh tanggung jawab tanpa harus bergantung pada orang lain (Syam & Amri, 

2017). Lauster (dalam Widyaningtyas & Farid, 2015) juga mengatakan bahwa kepercayaan 

diri adalah perasaan yakin akan kemampuan yang dimiliki. Hal ini membuat seseorang tidak 

cemas akan tindakan yang ingin dilakukan karena mengenali setiap kelebihan dan 

kekurangannya, merasa bebas serta bertanggung jawab akan keputusannya.  

 Mirhan & Jusuf  (2016) mengatakan bahwa manfaat dari percaya diri yaitu 

membangun energi positif, hal ini berguna untuk menyelesaikan tugas ataupun pekerjaan 

secara maksimal. Selain itu juga memfasilitasi konsentrasi, yaitu mengarahkan seseorang 

untuk lebih fokus serta berkonsentrasi terhadap pekerjaan yang sedang dilakukan. Siswa 

juga akan lebih berani  untuk mencoba presentasi di depan kelas, berpendapat, bertanya 

atau menjawab pertanyaan sehingga mampu untuk menciptakan pembelajaran yang aktif 

serta sesuai dengan standar proses pendidikan (Novtiar & Aripin, 2017). Nurtiffany, 

Wibowo, & Setyowani (2018) juga mengatakan bahwa kepercayaan diri membuat siswa 

lebih yakin akan kemampuannya. Hal ini akan membantu siswa untuk menyelesaikan setiap 
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masalah yang dihadapi karena mengetahui langkah apa yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut.  

 Percaya diri siswa yang tinggi dalam pelajaran matematika akan mendorong siswa 

untuk lebih tekun dan memiliki sikap yang mau berusaha untuk menentukan strategi atau 

penyelesaian masalah dari setiap tugas yang diberikan (Sunaryo, 2017). Semakin tinggi 

keyakinan diri siswa akan kemampuan yang dimiliki maka siswa akan lebih mudah untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan dan mampu untuk lebih cermat dan bertahan dalam 

mengerjakannya (Noviza, Hartoyo, & Yani, 2019). Bandura (dalam Fitriani, 2017) 

mengatakan bahwa kepercayaan diri memiliki beberapa fungsi, seperti menetapkan 

tindakan yang akan dilakukan ketika menghadapi suatu tugas, menimbulkan ketekunan 

untuk semakin kuat dan gigih dalam berusaha. Orang yang memiliki kepercayaan diri yang 

kuat akan memiliki keinginan untuk berhasil yang kuat pula yang mengarahkan untuk lebih 

berusaha lagi.  

Pada hakekatnya, manusia diciptakan untuk suatu tujuan yang Tuhan sudah rancang 

sebelum penciptaan. Allah menciptakan manusia seturut gambar dan rupa Allah. Allah 

memperlengkapi manusia untuk mencapai tujuannya. Makna dari gambar dan rupa Allah 

dalam diri manusia menunjukkan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk bersekutu 

dengan Allah, memahami dan melaksanakan kehendak Allah, yang terlihat dalam hakikat 

kerohanian, kepribadian, kehendak dan pertanggungjawaban moral manusia (Tiyono, 2017). 

Kejatuhan manusia menjadikan gambar diri manusia rusak, namun Allah memberikan 

identitas baru kepada manusia sebagai anak Allah melalui percaya kepada Yesus. Demikian 

juga percaya diri manusia sudah rusak akibat dosa, Namun waktu manusia utuh didalam 

kasih Yesus, maka Allah memulihkan identitas termasuk didalamnya kepercayaan diri. 

Sehingga percaya diri manusia berasal dari Allah dan dan bukan karena kekuatan diri sendiri. 

Manusia seharusnya menjadi percaya diri karena memiliki hubungan yang baik dengan Allah 

dan meyakini bahwa Allah yang memampukan manusia. Hal ini menjadi satu jaminan bagi 

manusia, bahwa seharusnya manusia yakin akan kemampuan yang dimiliki karena Allah 

yang akan memampukan (Sitinjak, 2018). 

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa kepercayaan diri merupakan hal 

penting yang harus dimiliki. Siswa akan mendapatkan banyak manfaat jika memiliki 

kepercayaan diri yang baik. Adanya kepercayaan diri dalam diri siswa membuat siswa lebih 

yakin akan kemampuannya serta mampu untuk mengembangkannya. Kepercayaan diri 

siswa akan membantu siswa untuk memfokuskan diri serta berkonsentrasi dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan.  

      

Penyebab Rendahnya Kepercayaan Diri Siswa 

Penyebab rendahnya kepercayaan diri seseorang dapat diketahui melalui penelusuran 

kembali akan sejarah atau kisah hidup seseorang di masa lampau. Rendahnya percaya diri 

bisa diakibatkan oleh kejadian buruk yang terjadi di masa lampau yang memengaruhi emosi, 

potensi, serta memberikan dampak buruk di masa sekarang (Madina, Munir, & Munifah, 
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2016). Faktor yang memengaruhi kepercayaan diri adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu gambaran diri seseorang yakni sejauh mana kemampuan 

seseorang mampu untuk mengerjakan sesuatu tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Faktor 

eksternal yaitu faktor yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga sebagai pembentuk awal 

kepribadian anak, pendidikan formal sebagai tempat bagi siswa untuk menerapkan dan 

melatih percaya diri dengan teman sebaya maupun guru, serta pendidikan non formal 

(Yudha & Suwarjo, 2014).  

Rendahnya kepercayaan diri siswa juga disebabkan oleh pengalaman yang kurang 

menyenangkan, pengalaman pahit, pergaulan, serta didikan orang tua yang kurang 

bijaksana (Ma’rufi, Suryana, & Muslihin, 2018). Hakim (dalam Deni & Ifdil, 2016) juga 

mengatakan bahwa timbulnya rasa kurang percaya diri karena seseorang sering mengalami 

kegagalan, memiliki kemampuan kognitif yang rendah, tidak siap menghadapi situasi 

tertentu, mudah merasa cemas dan takut. Hadi (dalam Widyanti, Sudarma, & Riastini, 2017) 

juga mengatakan bahwa penyebab kurangnya rasa percaya diri dalam diri siswa yaitu 

terabaikan, anak yang kurang mendapatkan kasih sayang yang cukup cenderung akan 

merasa terabaikan. Kritik yang berlebihan, ketika anak terlalu sering mendapatkan 

perlakuan negatif secara berulang-ulang maka akan membuat anak menjadi depresi 

kehilangan kepercayaan diri sehingga anak merasa tidak berharga, pesimis, dan tidak ingin 

melakukan sesuatu. Pengaruh keluarga, kecenderungan orang tua ialah terlalu 

memengaruhi anak dengan merefleksikan keinginan orang tua yang belum terpenuhi 

sehingga mempengaruhi kondisi anak. Pencapaian, ketika anak mengalami kegagalan 

setelah melakukan usaha yang keras, kegagalan tersebut menjadi satu kenyataan pahit yang 

mengakibatkan hilangkan percaya diri. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penyebab rendahnya 

kepercayaan diri siswa yaitu dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri sendiri seperti  

kemampuan kognitif yang rendah, kecemasan, dan pencapaian. Sedangkan faktor eksternal 

yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti pola asuh orang tua, pengaruh teman 

sebaya, kritik yang berlebihan dari orang lain. 

 

Hakikat Siswa Sebagai Image of God 

Kejadian 1:26-27  menjelaskan manusia sebagai image of God menunjukkan bahwa 

manusia merupakan representasi Allah di dunia dan memiliki identitas yang berasal dari 

Allah (Hoekema, 2008). Manusia sebagai representasi Allah memilki sifat dan karakter 

seperti Allah, seperti spiritual, rasio, kehendak dan moralitas, dan memiliki relasi antara 

Pencipta dan ciptaan, serta relasi antar ciptaan (Harefa, 2019). Hakikat kemanusiaan orang 

percaya adalah citra Allah, yang meliputi gambar dan teladan Allah yang diberikan Allah 

sebagai satu anugerah yang bertujuan untuk melakukan perkerjaan yang Allah berikan 

kepada manusia (Hutagalung, 2013). Natur manusia sebagai image of God juga memberikan 

potensi kepada manusia untuk mengaktualisasikan diri yakni menghadirkan hal-hal baik 
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melalui potensi positif yang dimiliki dan menjadikan manusia sebagai pribadi yang 

bertanggung jawab atas keadilan, kebenaran, serta kedamaian bagi diri sendiri maupun 

orang lain. Aktualisasi diri menunjukkan bahwa manusia memiliki konsep diri yang benar 

(Rey, 2019). Berdasarkan hal ini, dapat kita pahami bahwa Allah menciptakan manusia 

sungguh amat baik dan  memiliki identitas di dalam Tuhan yang bertujuan untuk 

mengaktualisasikan dirinya secara bertanggung jawab. 

Matius 25:14-30 menjelaskan mengenai perumpamaan tentang talenta. Tuhan 

memberikan umat-Nya talenta sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Hamba yang 

menerima lima talenta dan dua talenta pergi  mengembangkan talenta yang diberikan itu. 

Akan tetapi, hamba yang menerima satu talenta justru tidak melakukan apapun. Tuhan 

melihat bahwa apa yang diperbuat oleh hamba yang menerima lima talenta dan dua talenta 

tersebut serta melipat gandakannya. Tuhan memberikan talenta kepada setiap orang 

percaya dengan perlengkapannya sehingga umat-Nya mampu untuk menjalankan talenta 

tersebut. Tuhan juga akan melipatgandakan talenta yang diberikan ketika dikerjakan dengan 

bertanggung jawab (Rifa'i, 2012). Hal inilah yang terjadi dalam kehidupan, setiap siswa 

memiliki tingkatan kemampuan yang berbeda-beda. Akan tetapi Tuhan menginginkan anak-

Nya untuk tetap mengembangkannya sehingga mendapatkan hal yang lebih baik lagi.  

Kemampuan yang dimiliki oleh manusia yakni kemampuannya dalam berpikir dan 

menilai akan suatu hal sering mengakibatkan seseorang untuk berpikiran negatif terhadap 

diri, kemampuan, maupun penilaian orang lain. Akibatnya, dari pikiran-pikiran tersebut 

dapat memunculkan sikap kurang percaya diri atau rendah diri, menutup diri dari pergaulan, 

menolak dan suka untuk mengkritik diri sendiri (Bole & Budhi , 2013). Sikap tersebut 

merupakan suatu hal yang wajar terjadi. Hal yang paling penting adalah bagaimana respon 

terhadap permasalahan yang dihadapi. Saat ketakutan menyerang, berarti peperangan 

harus dimulai yakni menyerahkan semuanya kepada Tuhan dan yakin bahwa Tuhan yang 

akan memampukan. Akan tetapi, bukan berarti membuat seseorang berdiam diri tetapi 

mencari solusi yang dapat membantu kita keluar dari permasalahan yang dihadapi (Piper, 

2010). Konsep diri yang baik yang ada dalam diri mampu membantu seseorang untuk 

melihat dan memandang diri secara positif, optimis, dan mampu untuk mengontrol diri 

serta memungkinkan seseorang untuk bertahan dalam menghadapi suatu masalah 

(Sitanggang & Juantini, 2019).  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa sebagai image of God 

menunjukkan manusia memiliki hubungan yang sangat dekat dengan Tuhan. Natur manusia 

tersebut memberikan kesempatan bagi setiap pribadi untuk mengaktualisasikan diri untuk 

semakin lebih baik. Oleh karena itu, siswa perlu memiliki konsep diri yang benar dan 

memandang diri secara positif agar terhindar dari rasa cemas dan kurang percaya diri. Siswa 

juga perlu untuk mengembangkan setiap talenta yang telah Tuhan berikan. 
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PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 

 Pendekatan pemecahan masalah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 

yang ada yaitu melalui kajian literatur. Kajian literatur ini dilakukan dengan meringkas dan 

meninjau kembali beberapa teori yang mendukung pemecahan masalah. 

 

Strategi Penyelesaian Dari Kepercayaan Diri Siswa 

Rendahnya kepercayaan diri pada pelajaran matematika ditunjukkan dengan 

ketidakseriusan dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Merasa kesulitan dan 

menganggap tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Siswa 

juga enggan dan tidak mencoba mengerjakan soal di depan kelas ketika ditunjuk oleh guru 

(Fadilla, Noer, & Gunowibowo, 2017).  Akibatnya siswa terlalu pasif dalam pembelajaran 

yang mengakibatkan siswa lebih cenderung untuk hanya mencatat apa yang telah 

dijelaskan oleh guru baik materi maupun latihan soal tanpa dimengerti terlebih dahulu dan 

siswa merasa kesulitan jika diberikan soal (Jumroh, Mulbasari, & Fitriasari, 2018).  

Kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika dapat terbentuk jika siswa 

memiliki sikap positif terhadap pelajaran matematika (Alifia & Rakhmawati, 2018). Sikap ini 

yang akan membantu siswa untuk menyelesaikan dan memecahkan setiap masalah 

matematika yang diberikan.  Rendahnya kepercayaan diri siswa perlu untuk diselesaikan 

agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Langkah pertama yang dapat dilakukan ialah 

dengan memahami dan yakin bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan kelemahan, 

sehingga membutuhkan proses perkembangan untuk melahirkan kelebihan-kelebihan 

tertentu (Andayani & Amir, 2019). Guru seharusnya mengembangkan strategi mengajar dan 

memperhatikan setiap kebutuhan siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

(Tarigan, 2019). 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan percaya diri siswa yaitu (Tanjung 

& Amelia, 2017):  

1. Cinta, siswa perlu merasa bahwa mereka dihargai tanpa ada pengaruh orang lain. 

2. Rasa aman, siswa yang memiliki rasa aman akan berani mencoba serta 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan menjawab tantangan yang 

diberikan. 

3. Hubungan, siswa perlu untuk menjalin hubungan yang dekat dan akrab baik di 

rumah maupun dengan teman sebaya. 

4. Dukungan, siswa membutuhkan dukungan untuk mengembangkan kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki 

5. Upah dan hadiah, tujuannya untuk menyenangkan siswa atas usaha yang telah 

dilakukan. 
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Strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan percaya diri siswa dalam 

pembelajaran yaitu (Sani, 2013) : 

1. Memperbanyak pengalaman berhasil peserta didik (urutan materi dari mudah ke 

sukar) 

2. Menyusun pembelajaran dalam bagian yang lebih kecil 

3. Meningkatkan harapan keberhasilan dengan menyatakan tujuan pembelajaran 

4. Memungkinkan kontrol keberhasilan pada peserta didik 

5. Menumbuhkan/ mengembangkan kepercayaan diri peserta didik 

6. Memberikan umpan balik yang konstruktif 

Siegle & McCoach  (2007) juga mengatakan bahwa strategi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran yaitu:  

1. Memberikan review mengenai materi yang telah dipelajari di pertemuan 

sebelumnya, menyampaikan tujuan pembelajaran di awal pembelajaran serta 

meninjau kembali di akhir pembelajaran. 

2. Menuntun siswa untuk menuliskan apa yang mereka dapatkan selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung baik hal-hal baru maupun yang siswa yang minati selama 

pembelajaran. 

3. Mendorong siswa yang masih kurang dalam untuk lebih berusaha lagi.  

4. Memberikan gambaran mengenai pertumbuhan siswa dan memberikan pujian atas 

pencapaian siswa. 

5. Memberikan contoh salah satu siswa yang sudah mampu sebagai motivasi bagi siswa 

lain untuk lebih giat lagi. 

Menurut Stipek (1996,2002 dalam Moma, 2014) strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri  siswa yaitu: 

1. Mengajarkan strategi yang spesifik, seperti menentukan ide utama dan ringkasan 

materi agar siswa lebih fokus akan tugas yang dikerjakan. 

2. Membimbing siswa untuk menentukan tujuan. Guru memfasilitasi siswa untuk 

membuat tujuan jangka panjang dan jangka pendek. Hal ini  akan membantu siswa 

untuk melihat dan menilai sejauh mana perkembangan kemajuannya. 

3. Mempertimbangkan mastery, guru memberikan imbalan sebagai bentuk apresiasi 

atau penghargaan terhadap penguasaan materi siswa. 

4. Mengkombinasikan strategi training dengan penentuan tujuan. Guru memberikan 

umpan balik mengenai bagaimana hubungan antara strategi belajar siswa dengan 

kinerjanya. 

5. Menyediakan dukungan bagi siswa 

6. Memberikan contoh positif dari orang lain. Teladan dari orang lain mampu menjadi 

motivasi bagi siswa untuk mengembangkan kemampuannya. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi perlu  diterapkan 

untuk menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa. Strategi-strategi tersebut antara lain 



Peran Guru Kristen dalam Menumbuhkembangkan Kepercayaan Diri Siswa dalam Pembelajaran Matematika  
Arniati Bintan Patandung, Melda Jaya Saragih 

      

JOHME Vol 3, No 2 June 2020 Page 189 

memberikan review pembelajaran, memperbanyak pengalaman berhasil siswa dengan 

mengajarkan strategi yang spesifik, serta membimbing siswa untuk menentukan tujuan 

belajar. Selain itu, dalam menerapkan strategi tersebut guru perlu untuk menciptakan 

suasana kelas yang baik dengan membuat siswa merasa nyaman karena guru menghargai 

setiap pencapaian siswa dan memberikan umpan balik yang membangun siswa. 

      

Peran Guru 

Mengatasi rendahnya kepercayaan diri siswa dalam pelajaran matematika dapat 

dilakukan dengan menumbuhkan dan memotivasi siswa agar memiliki keyakinan yang tingi 

akan kemampuan yang dimiliki (Husna, Budiman, & Yani, 2018). Motivasi dapat 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang karena membuat orang lain untuk kembali 

memiliki semangat juang dan mampu untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki (Aka, 

2012). Peran guru dalam menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa yaitu dengan 

menjadi motivator. Guru sebagai motivator berperan untuk mendorong siswa untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa. Guru perlu mengetahui penyebab mengapa daya 

belajar serta prestasi belajar siswa menurun. Pada saat guru mengetahui penyebabnya, 

maka guru dapat memberikan dorongan serta penguatan untuk membangkitkan semangat 

belajar siswa dalam pembelajaran (Manizar, 2015). Guru setiap saat berinteraksi dengan 

siswa. Interaksi yang terjadi seharusnya memberikan dorongan untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki. (Astika & Bunga, 2016). Penguatan yang dapat dilakukan seperti 

(Andang, Irfan, & Mulyadin, 2017): 

1. Verbal reinforcement, dengan memberikan ungkapan atau pujian (baik, bagus, luar 

biasa, tepat sekali, hebat, pintar, dan lainnya)  

2. Gestural reinforcement, seperti menunjukkan wajah yang senyum, mengangkat 

alis, tertawa, tepuk tangan, anggukan, dan lainnya . 

3. Proximity reinforcement, seperti berjalan mendekati siswa, berdiri di dekat siswa, 

duduk dekat kelompok, atau berdiri di antara siswa 

4. Contact reinforcement, seperti menepuk bahu, tangan pada kepala, jabat tangan, 

memegang atau mengelus rambut. 

5. Token reinforcement, seperti memberikan hadiah melabelkan dengan nama 

kehormatan, dan lainnya. 

Peran guru dalam menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa dalam 

pembelajaran tidak hanya cukup dengan memberikan motivasi. Guru juga perlu untuk 

memberikan latihan soal. Van de Walle (2012) mengatakan bahwa pada saat siswa 

mengerjakan latihan soal yang diberikan, latihan tersebut mampu untuk memfokuskan 

siswa terhadap ide serta pemahaman yang mereka miliki dan mengintegrasikannya untuk 

semakin memahami konsep yang telah mereka pelajari. Latihan soal juga dapat 

mengembangkan kepercayaan diri siswa bahwa mereka mampu untuk mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, latihan soal yang diberikan kepada siswa 

juga mampu untuk mengembangkan kemampuan matematis siswa seperti kemampuan 
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pemahaman dan bukti, koneksi, pemecahan soal, hubungan dan penyajian. Sebelum guru 

memberikan latihan soal, guru terlebih dahulu memberikan pemahaman konsep yang 

disertai motivasi belajar. Guru kemudian memberikan latihan soal secara bertahap yaitu 

dimulai dari tahap yang sederhana. Guru juga tetap mengontrol pekerjaan siswa dengan 

memberikan petunjuk-petunjuk cara penyelesaian  (Primayanti, Suwu, & Appulembang, 

2018).  

Untuk dapat mendidik siswa dengan benar, seharusnya guru meneladani Yesus 

sebagai Guru Agung. Yesus telah memberikan teladan bagi murid-murid-Nya selama di 

dunia ini. Adapun teladan Yesus yang dapat diterapkan oleh guru yaitu kasih, Yesus 

mengasihi murid-Nya hingga akhir. Kasih dapat diaplikasikan dengan memberi teladan dan 

menolong siswa yang mulai merasa tidak yakin akan kemampuannya. Teladan kerendahan 

hati juga perlu diteladani oleh guru. Yesus membasuh kaki murid-Nya menunjukkan bahwa 

Ia melayani murid-Nya dan bertanggung jawab sebagai pemimpin, dan mengutamakan 

orang lain. Begitupun dengan seorang guru, guru mengenal setiap siswa dan memiliki sikap 

rendah hati dalam mendidik mereka (Giawa, 2019). Yesus sebagai guru Agung juga mengajar 

kepada murid-Nya. Yesus memahami setiap karakter dan kemampuan murid-murid-Nya. 

Yesus memperlengkapi, melatih sebelum mengutus setiap murid-Nya. Yesus juga menuntut 

suatu komitmen dari setiap murid-Nya (Kristiani,2018). 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa guru dalam pembelajaran 

berperan untuk menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa. Peran guru sendiri yaitu 

memberikan motivasi kepada siswa untuk mampu mengembangkan kemampuannya. 

Motivasi yang diberikan disertai dengan dorongan dan penguatan. Selain itu, guru juga perlu 

memberikan latihan soal sebagai bentuk latihan bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki dan mampu untuk menggunakan setiap pelajaran yang 

didapatkan untuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. Guru dalam 

menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa perlu untuk meneladani Yesus sebagai Guru 

Agung dengan memiliki kasih dan sikap rendah hati dalam mengajar 

 

Peran Guru dalam Menumbuhkembangkan Kepercayaan Diri Siswa 

Manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Tuhan memberikan akal budi 

kepada manusia yang bertujuan untuk mengembangkan pemikirannya (Pratt, 1995).  

Meskipun manusia sebagai image of God, tetapi manusia tetap memiliki keterbatasan. 

Keterbatasan ataupun kekurangan yang dimiliki bukan sebagai penghalang tetapi menjadi 

motivasi diri untuk semakin lebih baik. (Erickson, 2003). Allah telah menetapkan batas-batas 

dari kehidupan manusia tetapi tetap memberikan pemeliharaan dengan memberikan 

sarana-sarana untuk mengatasi dan menjaga kehidupan dari masalah yang dihadapi. Ketika 

manusia sudah diberikan sarana maka hendaklah sarana itu di jaga dan jangan 

menjerumuskan diri ke dalam bahaya (Calvin, 2000). Ketika kita mengarahkan pikiran 

kepada tujuan yang spesifik, maka kita akan mendapatkan dan menemukan keberanian 
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untuk melangkah ke depan sesuai tujuan yang kita inginkan. Sebagai anak Allah, manusia 

seharusnya tidak menekankan kegagalan yang di alami tetapi perlu untuk meyakinkan diri 

bahwa Allah memiliki tujuan dalam hidup. Melalui segala hal yang di alami, sesungguhnya 

Allah sedang merancang atau menginginkan umat-Nya untuk melakukan hal yang luar biasa 

daripada biasanya (Pratt, 2002). 

Kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika akan sangat membantu siswa 

dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. Siswa ketika memiliki kepercayaan diri 

yang kurang maka yang terjadi ialah pesimisme dan rasa rendah diri yang akan menguasai. 

Seperti halnya yang didapati di kelas yakni kecenderungan siswa yang tidak yakin akan 

kemampuan yang dimiliki. Ketika siswa diberikan tugas, siswa terlalu mudah untuk 

menyerah dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan. 

Selama proses pembelajaran, setiap siswa pasti mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan. Oleh karena itu guru berperan untuk membantu siswa 

untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki agar siswa semakin yakin akan 

kemampuannya dan mampu bertanggung jawab atas talenta yang diberikan oleh Tuhan  

(Saragih, Hidayat, & Tamba, 2019). Membangun kepercayaan diri siswa dalam belajar 

tidaklah mudah. Guru merupakan faktor eksternal yang dapat menjadi sarana bagi siswa 

untuk menumbuhkembangkan kepercayaan siswa akan kemampuannya. Guru perlu 

memperhatikan setiap kebutuhan setiap siswa. Strategi yang dapat dilakukan untuk 

menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa yakni memperbanyak pengalaman berhasil 

siswa, dengan memberikan latihan soal yang disertai dengan review, menuntun siswa untuk 

menuliskan apa yang mereka dapatkan selama pembelajaran berlangsung, memberikan 

contoh positif dari orang dewasa maupun dari teman sebaya, serta mendorong siswa yang 

masih kurang dalam pembelajaran untuk lebih berusaha lagi.  

Siswa perlu untuk membangun konsep diri yang benar terlebih dahulu agar yakin akan 

kemampuannya. Konsep diri yang benar membantu siswa untuk melepaskan diri dari 

kesibukan memerhatikan diri sendiri atau terlalu fokus akan diri sendiri (Hoekema, 2008).  

Guru dalam pembelajaran berperan untuk menumbuhkembangkan konsep diri yang baik 

kepada setiap siswa. Menumbuhkembangkan konsep diri siswa dapat dilakukan dengan 

memberikan pemahaman bahwa konsep diri yang baik dapat dimiliki oleh siswa ketika siswa 

menyadari dirinya sebagai image of God. Siswa memiliki talenta atau kemampuan yang 

berasal dari Tuhan dan perlu untuk dikembangkannya. Talenta tersebut harus tetap 

dikerjakan sehingga membuahkan hasil yang lebih baik lagi. Guru juga perlu untuk 

meyakinkan siswa, bahwa ketika mereka mau dan lebih berusaha maka mereka dapat 

mengerjakannya. Tuhan akan melipatgandakan kemampuan yang dimiliki jika dikerjakan 

dengan bertanggung jawab.  

Penyebab dari rendahnya kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh faktor internal. 

Faktor internal meliputi pengalaman-pengalaman pahit yang pernah di alami oleh siswa 

yakni ketika di pembelajaran sebelumnya pernah mengalami kegagalan atau tidak 
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mendapatkan apresiasi dengan apa yang sudah dilakukan. Selain itu kemampuan kognitif 

siswa, siswa yang masih lemah dalam menguasai materi yang telah dipelajari yang 

mengakibatkan siswa kesulitan dan mudah menyerah pada saat diberikan tugas. Peran guru 

dalam dalam mengatasi faktor internal yaitu dengan memberikan review materi serta 

latihan soal. Sebelum pembelajaran dimulai guru dapat memberikan review mengenai 

materi yang telah dipelajari di pertemuan sebelumnya. Review akan membantu siswa untuk 

mengingat kembali konsep-konsep penting yang akan dipelajari selama pembelajaran. 

Semakin sering siswa diberikan review, maka siswa juga akan semakin mencoba untuk 

memahami hubungan dari setiap pembelajaran dan dapat mengaplikasikannya dalam 

mengerjakan tugas yang akan diberikan. 

Selain menekankan konsep-konsep yang dianggap penting  siswa perlu dituntun untuk 

melatih dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki melalui latihan soal. Peran guru 

yaitu dengan menyediakan latihan soal mengenai topik atau materi yang sedang dipelajari. 

Semakin banyak latihan soal yang diberikan, siswa akan semakin mengasah kemampuan 

yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas tersebut. Guru dalam menyusun soal perlu 

memperhatikan tingkat kesulitannya, sehingga soal yang diberikan dikembangkan dari soal 

yang mudah hingga tingkatan yang sulit tetapi tetap menggunakan konsep yang sama dan 

tetap memperhatikan kemampuan siswa. 

 Latihan soal yang diberikan dapat membangun kemampuan matematis siswa baik 

kemampuan pemahaman dan bukti, koneksi, pemecahan soal, hubungan dan penyajian. 

Siswa dalam mengerjakan latihan soal inilah menerapkan setiap review dan konsep-konsep 

yang telah dipelajari untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dan menumbuhkan tingkat 

keberhasilan siswa. Guru pada saat memberikan latihan soal juga tetap memperhatikan 

perkembangan setiap siswa. Guru dapat memberikan petunjuk-petunjuk pengerjaan 

ataupun mengingatkan konsep-konsep penting ketika siswa sudah mulai menyerah dan 

kesulitan. 

Latihan soal sebaiknya diberikan secara berulang. Tujuannya yaitu agar siswa dapat 

mempelajari kembali dan menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari. Guru perlu 

untuk mengumpulkan setiap hasil pekerjaan siswa dan menjadikan sebuah portofolio. 

Portofolio tersebut dapat menjadi bahan evaluasi belajar terhadap siswa. Berdasarkan hasil 

pekerjaan siswa, guru dapat memberikan umpan balik mengenai perkembangan setiap 

siswa. Guru menjelaskan pencapaian dan hal apa saja yang perlu untuk ditingkatkan oleh 

siswa.  

Selain itu, penyebab dari rendahnya kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh faktor 

eksternal yaitu kurangnya dukungan dari orang tua dan kritik yang berlebihan. Orang tua 

yang kurang menghargai pencapaian siswa yang mengakibatkan siswa tidak yakin akan 

kemampuannya. Guru tidak dapat menjangkau setiap orang tua, tetapi guru dapat menjadi 

pribadi yang menghargai setiap kemampuan siswa. Guru dapat memberikan penguatan 

kepada siswa seperti verbal reinforcement yaitu dengan memberikan ungkapan atau pujian 
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atas pencapaian siswa. Guru juga dapat memberikan motivasi dengan memberikan 

semangat belajar. 

Peran guru dalam menumbuhkembangkan keyakinan siswa jika siswa mendapatkan 

kritik yang berlebihan dari orang lain yaitu dengan memberikan contoh positif dari orang 

lain. Guru memberikan teladan yang baik dari teman kelas ataupun orang lain yang dapat 

bertahan ketika mendapatkan tugas. Guru memberikan pemahaman bahwa kritikan dari 

orang lain dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk semakin lebih baik dan mau mencoba. 

Teladan dari orang lain mampu menjadi motivasi bagi siswa untuk lebih giat lagi dalam 

belajar. 

Proses pendidikan Kristen adalah pendidikan yang memuridkan. Artinya bahwa guru 

dipanggil untuk menjadikan setiap siswa sebagai murid Kristus yang bertanggung jawab atas 

kemampuan yang dimiliki.  (Panggabean, 2018). Tujuan dari pendidikan Kristen juga yaitu 

sebagai sarana untuk membawa setiap siswa untuk menjadi semakin serupa dengan Kristus 

dan melatih setiap siswa untuk memenuhi tujuan hidup yaitu hidup bagi Tuhan (Tety & 

Wiraatmadja, 2017). Guru memiliki peran dalam menumbuhkembangkan kepercayaan diri 

siswa. Motivasi, dorongan, serta strategi-strategi yang diberikan oleh guru dapat menjadi  

semangat bagi siswa untuk lebih yakin akan kemampuannya. Oleh karena itu, guru perlu 

untuk memerhatikan setiap kondisi dan kebutuhan siswa dan menolong mereka untuk 

menggunakan setiap kemampuan yang dimiliki untuk semakin bertanggung jawab atas 

talenta dari Tuhan. 

 

KESIMPULAN  

Setiap orang memiliki kapasitas yang berbeda-beda. Siswa sebagai image of God juga 

tetap memiliki keterbatasan. Akan tetapi, keterbatasan tersebut bukanlah menjadi 

penghalang untuk mengerjakan tugas yang diberikan. Tuhan telah menyediakan sarana bagi 

setiap siswa untuk dapat mengembangkan kemampuannya. Salah satu sarana tersebut yaitu 

melalui guru. Peran guru dalam menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa yang 

dipengaruhi oleh faktor internal yaitu dengan menumbuhkan konsep diri siswa sebagai 

image of God menekankan konsep-konsep penting dalam pembelajaran, serta latihan soal 

yang dilakukan secara berulang. Guru juga perlu memberikan evaluasi melalui hasil 

pekerjaan siswa. Selain itu, guru perlu memberikan motivasi dan semangat kepada siswa 

untuk mau mencoba menyelesaikan tugas yang diberikan dengan memberikan petunjuk 

mengenai langkah pengerjaan tugas tersebut. 

Faktor eksternal yang menjadi penyebab rendahnya kepercayaan diri siswa yaitu 

kurangnya dukungan dari orang tua dan kritik yang berlebihan dari orang lain. Peran guru 

dalam menumbuhkembangkan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika 

yaitu dengan menyediakan dukungan dan penguatan bagi siswa. Guru juga dapat 

memberikan pujian atas pencapaian siswa dan memberikan contoh positif dari orang lain 

agar siswa dapat mengembangkan kemampuannya. 
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Guru memiliki peran untuk menumbuhkembangkan kepercayaan diri atas kemampuan yang 

dimiliki siswa. Oleh karena itu, guru perlu untuk peka terhadap kebutuhan siswa dengan 

menyediakan pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mengaktualisasikan potensi 

yang dimiliki. 
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